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RINGKASAN/ABSTRAK 

Penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi selama pembelajaran daring, 

dimana mulai menurunnya motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan menggambar, hal ini disebakan karena metode mengajar yang 

digunakan oleh dosen kurang sesuai digunakan pada saat pembelajaran daring 

sekarang. Berdasarkan fenomena tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model Project Based Learning dengan pendekatan Flipped 

Classroom. Urgensi penelitian ini adalah untuk mendukung kebijakan pemerintah 

terkait Merdeka Belajar Kampus Merdeka serta untuk mewujudukan peta jalan 

Pendidikan Indonesia 2020-2025 yang ingin menghasilkan lulusan yang kreatif, 

inovatif dan mandiri melalui pembekalan pendidikan seumur hidup dan 

kewirausahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & 

Development). Hasil luaran dari penelitian ini adalah berupa buku ajar untuk 

perkuliahan menggambar di Perguruan Tinggi, artikel yang terbit di jurnal 

bereputasi baik Nasional maupun Internasional, artikel yang terbit pada surat 

kabar, serta hasil penelitian ini akan disampaikan pada seminar Nasional ataupun 

Internasional. Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dengan 

flipped  classroom diharapkan  mampu  memberi  dampak  positif  terhadap 

pemahaman mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program 

studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang sedang menempuh mata 

kuliah Menggambar Bebas. Prosedur penelitian ini mengadaptasi model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis 

(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation).Hasil  penerapanmodel pembelajaran 

Project Based Learning dengan pendekatan Flipped Classroom menunjukkan  

adanya  respon  positif  dari  mahasiswa  sebagai  pengguna  dan  tingkat 

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang dipelajari dalam kategori baik.  

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Flipped Classroom, Pembelajaran 

Menggambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mengacu pada Surat Edaran Kemendikbud Nomor 40 Tahun 2020 

Tentang “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19)”, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Makarim, mengambil sejumlah kebijakan 

untuk menghadapi pandemi. Salah satu kebijakannya adalah penetapan 

belajar dari rumah (pembelajaran daring) (1). 

Penerapan pembelajaran online ini menghadapi sejumlah kendala di 

lapangan. Pertama, dari sisi budaya pembelajaran, masih banyak dosen 

maupun mahasiswayang belum terbiasa menggunakan sistem pembelajaran 

daring (2). Dosen dan mahasiswa perlu adaptasi untukmampu terampil dalam 

menggunakan pembelajaran daring. Misalnya, dosen dituntut harus 

meningkatkan metode pengajarannya agar proses pembelajaran mahasiswa 

tidak berhenti karena pandemi dan hasil kualitas pembelajaran tidak turun 

meskipun tanpa tatap muka. Masalah kedua yang muncul adalah motivasi 

untuk belajar yang dimiliki oleh peserta didik mulai menurun (3). Menurut 

Selvi (2010), pada pembelajaran daring, peserta didik sering dituntut untuk 

lebih termotivasi karena lingkungan belajar biasanya bergantung pada 

motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu dan pengaturan diri 

untuk melibatkan pada proses pembelajaran (4). 

Pernyataan tersebut didukung oleh kondisi yang terjadi pada proses 

pembelajaran mata kuliah menggambar di jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. Mata kuliah menggambar memberikan wawasan konsep seni rupa 

secara teori dan praktek. Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa mata 

kuliah menggambar mengajarkan keterampilan menggambar kepada 

mahasiswa melalui praktik yang telah dirancang dalam Rencana Perkuliahan 

Semester (RPS). Namun kenyataannya proses perkuliahan menggambar yang 

dilaksanakan dosen selama masa pandemic lebih banyak menggunakan 

metode atau model pembelajaran konvensional seperti metode ceramah, atau 
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pemberian tugas catatan yang cenderung mebuat mahasiswa bosan. Sehingga 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan mulai mengalami jenuh dan 

menunjukkan penurunan motivasi untuk mengikuti kegiatan perkuliahan. 

Turunnya motivasi belajar mahasiswa juga berdampak menurunnya belajar 

yang mereka peroleh. Dengan kata lain, penggunaan metode atau model 

pembelajaran yang tidak tepat akan memunculkan masalah lainnya dalam 

proses perkuliahan. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

mengembangkan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

tepat digunakan untuk belajar daring adalah model project based learning 

dengan menggunakan pendekatan flipped classroom.  

B. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk dapat mengembangkan 

model project based learning dengan menggunakan pendekatan flipped 

classroom yang digunakan untuk mengatasi masalah pembelajaran di 

Perguruan Tinggi terkhususnya masalah pembelajaran pada perkuliahan 

menggambar di jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

C. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini penting dilakukan sebagai dalam rangka peningkatan 

kualitas perkuliahan menggambarsesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan digitalisasi yang mendukung pelaksanaan 

perkuliahan dalam situasi dan kondisi darurat bencana covid 19. Urgensi 

penelitian didorong oleh: 

1. Untuk mendukung kebijakan pemerintah terkait Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka. 

2. Kebijakan pendidikan Indonsesia terkait pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang mengacu pada standar global literasi 

dan numerasi. 

3. Peta Jalan Pendidikan Indonesia 2020-2025 yang ingin menghasilkan 

lulusan yang kreatif, inovatif dan mandiri melalui pembekalan 

pendidikan seumur hidup dan kewirausahaan. 

4. Renstra UNP 2020-2024 sebagai PT dan LPTK yang memprioritaskan 

pengembangan layanan pembelajaran digital bagi internal dan eksternal 
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lembaga. Penyelenggaraan riset bidang pengembangan pembelajaran dan 

produk pembelajaran digital memiliki posisi penting untuk mencapai 

renstra dalam kurun waktu yang menjadi 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KEBARUAN RISET 

 

A. State of the Art 

Mata kuliah menggambar anak usia dini memberikan wawasan  dan 

hakikat wawasan konsep seni rupa teori dan praktek menggambar: Bebas, 

garis, tisu, tarikan benang, pipet inblok, kelereng, Fingger painting, gradasi 

warna, berbagai bentuk benda, usap abur, graffito, anatomi manusia, 

binatang, tanaman, dilakukan dengan ide, gagasan, imajinasi dan kreativitas. 

Adapun kompetensi khusus dalam pembelajaran menggambar yaitu; 1) 

Membuat gambar sesuai dengan perkembangan menyusun laporan hasil 

analisis pendidikan anak usia dini; 2) Mensintesiskan wawasan teori-teori 

menggambar secara inter/multi disiplin pada PAUD; 3) Menyusun rancangan 

kurikulum dan perangkat pembelajaran agama, bahasa, matematika, sains,  

studi sosial, jasmani, dan seni (menggambar) untuk menstimulasi kecerdasan 

jamak anak usia dini berbasis riset; 

Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas 

belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya 

menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain (5). 

Yulianto, Fatchan & Astina mengungkapkan bahwa model Project Based 

Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran 

aktif yang mengaitkan teknologi dengan kehidupan sehari-hari dengan 

melakukan kegiatan proyek dan menghasilkan suatu karya (6). Melalui model 

PBL, peserta didik terlibat secara mandiri dalam upaya meningkatkan daya 

pikir, berpikir kritis hal yang dikerjakan dengan permasalahan yang 

ditemukan peserta didik. Pendidik memiliki peran sebagai fasilitator dan 

evaluator dari hasil produk yang dihasilkan oleh peserta didik (7). 

Adapun karakteristik Project Based Learning yaitu mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik, memungkinkan mereka untuk memiliki 

kreativitas, mendorong mereka untuk bekerja sama, dan mengarahkan mereka 

untuk mengakses informasi sendiri dan untuk mendemonstrasikan informasi. 
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PBL biasanya mengharuskan siswa untuk berpartisipasi secara sukarela 

dalam kegiatan pembelajaran bermakna yang diusulkan, sebagian besar kerja 

tim (8). 

Menurut Laboy-Rush (9) langkah-langkah Project Based Learning 

adalah sebagai berikut: 1) Refleksi, membawa peserta didik ke dalam sebuah 

masalah dan memberikan motivasi untuk menyelidiki dan menyelesaikan 

masalah tersebut. 2) Penelitian, peserta didik melakukan penelitian, menggali 

informasi dari berbagai sumber yang relevan untuk menembangkan 

konseptual. 3) Penemuan, peserta didik telah menemukan model yang sesuai 

untuk pelaksanaan sebuah proyek untuk merancang dan mendesain. 4) 

Penerapan, peserta didik menerapkan model yang telah dirancang. Pada tahap 

ini siswa menguji sebuah model yang telah dirancang guna untuk menjawab 

sebuah masalah dengan menghubungkan antar disiplin ilmu. 5) 

Mengkomunikasikan, perserta didik memaparkan dan mempresentasikan 

hasil yang mereka peroleh secara kolaboratif, menerima umpan balik yang 

berguna untuk perbaikan sebuah proyek yang lebih baik. 

Flipped Classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang 

baru dan masih sangat jarang digunakan. Urutan proses pembelajaran terbalik 

dari pembelajaran konvensional dimana mahasiswa diberikan penugasan di 

rumah sebagai persiapan perkuliahan (10). Menurut Nouri Flipped Classroom 

adalah bentuk pembelajaran blended (melalui interaksi tatap muka dan 

virtual/online) yang menggabungkan pembelajaran sinkron (synchronous) 

dengan pembelajaran mandiri yang asinkron (asynchronous)(11). 

Pembelajaran sinkron biasanya terjadi secara real time di kelas. Sementara, 

pembelajaran asinkron adalah pembelajaran yang sifatnya lebih mandiri. 

Konten biasanya diakses melalui beberapa bentuk media pada platform 

digital(12). Peserta didik dapat memilih kapan mereka belajar dan juga 

mereka dapat mengajukan pertanyaan di kolom komentar, serta berbagi ide 

atau pemahaman mereka tentang sebuah materi dengan penngajar atau teman 

sekelas. Sementara, umpan balik akan diterima mereka tidak pada saat yang 

sama. Terdapat 4 pillar model pembelajaran Flipped Classroom yaitu 

Flexible Environment, Learning Culture, Intentional Content, dan 
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Professional Educator(13). Peran tenaga pendidik adalah membantu 

mahasiswa dalam menemukan topik dan tujuan pembelajaran secara 

mendalam sehingga keterampilan berpikir mahasiswa dapat diasah. 

Berdasarkan teori Bloom’s taxonomy tahapan Flipped Classroom pada proses 

mengingat pada materi baru diperkenalkan mahasiswa di luar kelas sebagai 

pekerjaan rumah mereka. Sedangkan tahapan menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan dilakukan oleh mahasiswa dan tenaga 

pendidik dalam proses pembelajaran di kelas (14). 

Model Project Based Learning dengan menggunakan pendekatan 

Flipped Classroom  cocok digunakan pada perkuliahan menggambar. Hal ini 

sesuai dengan salah satu tujuan mata kuliah menggambar yang tercantum 

dalam struktur kurikulum yaitu untuk meningkatkan kreativitas dan inovatif 

mahasiswa.  

B. Peta Jalan (Road Map) 

Beberapa penelitian tentang pembelajaran menggambar, Project 

Based Learning, dan Flipped Classroom dapat dilihat sebagai berikut. 
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Based Learning 
dengan 
menggunakan 
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pada perkuliahan 
menggambar 



14 

 

Diawali dengan penelitian tentang metode pembelajaran menggambar 

melalui ekspresi bebas di Taman Kanak-kanak pada tahun 2015, dilanjutkan 

dengan penelitian tentang pengembangan model bahan ajar komik 

matematika pada Taman Kanak-kanak di Sumatera Barat tahun 2017, 

dilanjutkan dengan penelitian tentang efektivitas model pembelajaran 

menggambar bebas untuk mengenal kondisi psikologi anak pada tahun 2020. 

Ke depan (2022) penelitian difokuskan untuk pengembangan model Project 

Based Learning dengan menggunakan pendekatan Flipped Classroom pada 

perkuliahan menggambar. 
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BAB 3 

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 

 

A. Metode dan Tahap Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development)(15). Tujuan penelitian pengemangan ini adalah untuk 

menghasil berupa model Project Based Learning (PBL) dengan 

menggunakan pendekatan Flipped Classroom (FC)untuk pembelajaran 

menggambar di Perguruan Tinggi. Prosedur penelitian ini mengadaptasi 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi 

analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation)(16). Adapun 

tahapan pengembangan model Project Based Learning dengan menggunakan 

pendekatan Flipped Classroom pada pembelajaran menggambar di Perguruan 

Tinggi adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Tahap Penelitian Pengembangan Model dengan Pendekatan ADDIE 

Tahapan Pengembangan Aktivitas Pengembangan 

Analysis a. Pengumpulan informasi 

b. Studi literaur 

c. Melakukan Need Assessment 

d. Melakukan analisis data 

menggunakan statistik 

parametric 

Design a. Pembuatan alur model 

pembelajaran PBL dengan 

pendekatan FC 

b. Pemilihan materi ajar pada 

model PBL dengan pendekatan 

FC 

c. Konsultasi desain model PBL 

dengan pendekatan FC 

d. Membuat instrumen kelayakan 

Development a. Pembuatan model PBL dengan 

menggunakan pendekatan FC 
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b. Menyesuaikan materi dengan 

model PBL dengan 

menggunakan pendekatan FC 

c. Validasi model PBL dengan 

menggunakan pendekatan FC 

d. Revisi model 

Implementation a. Uji coba tahap I (skala kecil) 

b. Uji coba tahap II (skala besar) 

Evaluation Evaluasi model ditinjau dari: 

a. Validitas 

b. Praktikalitas 

c. Efektivitas 

 

Untuk mendapatkan data penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 

instrumen penelitian,  yaitu kuesioner, panduan wawancara serta tes. 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan kesesuaian antara model 

pembelajaran yang dibuat dengan kepuasan responden setelah 

mensimulasikan model pembelajaran tersebut dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan tertulis terkait model pembelajaran yang telah dibuat. Kuesioner 

ini diberikan kepada ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dosen dan 

mahasiswa. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari sumber 

data, baik dari para ahli, dosen, siswa, maupun sumber informasi lain yang 

relevan. Tes digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas produk yang 

dikembangkan yang diindikasikan oleh data kuantitatif dari hasil belajar 

siswa. Hasil tes digunakan untuk capaian pembelajaran mahasiswa setelah 

diterapkan model Project Based Learning dengan menggunakan Flipped 

Classroom pada pembelajaran menggambar dan akan dianalisis 

menggunakan SPSS 24.0. Data ini akan dijadikan acuan untuk menjawab 

hipotesis yang telah dibuat. Data yang digunakan adalah hasil tes awal (pre-

test) dan tes akhir (post-test). 
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Data penilaian kualitas model Project Based Learning dengan 

menggunakan pendekatan Flipped Classroom yang diperoleh dari angket 

penelitian dianalisis dengan menggunakan skala model Likert Sangat Bagus 

(5), Bagus (4), Cukup Bagus (3), Kurang Bagus (2), dan Sangat TIdak Bagus 

(1). 

Apa yang telah dilaksanakan dan akan dilaksanakan dalam penelitian 

ini tergambar dalam diagram alir sebagai berikut. 
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Sudah dilaksanakan Sudah Terlaksana Tahu 2022 Hasil/Luaran 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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B. Tahapan Kegiatan 

Untuk rencana kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Kegiatan Penelitian 

N

o 
Nama Kegiatan 

Bulan  

Sudah Terlaksana Akan dilaksanakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1.  Analisis Kebutuhan 

Model PBL dengan 

pendekatan FC untuk 

perkuliahan 

menggambar  

X X           

2.  Pembuatan desain 

Model PBL dengan 

pendekatan FC pada 

perkuliahan 

menggambar 

 X X          

3.  Validasi dan revisi 

model PBL dengan 

pendekatan FC pada 

perkuliahan 

menggambar 

  X X         

4.  Uji coba terbatas model 

PBL dengan 

pendekatan FC pada 

perkuliahan 

menggambar 

   X         

5.  Analisis hasil uji coba 

terbatas 

    X        

6.  Membuat artikel untuk 

seminar internasional 

    X        

7.  Mengikuti seminar 

Internasional 

     X       

8.  Persiapan implementasi 

model PBL dengan 

pendekatan FC pada 

perkuliahan 

menggambar 

     X       

9.  Implementasi model 

PBL dengan 

pendekatan FC pada 

perkuliahan 

menggambar 

     X X      

10.  Membuat artikel ilmiah 

untuk jurnal 

internasional bereputasi 

      X X     

11.  Evaluasi hasil 

implementasi model 

PBL dengan 

       X X    
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pendekatan FC pada 

perkuliahan 

menggambar 

12.  Submit artikel ke jurnal 

internasional bereputasi 

       X X    

13.  Menulis laporan akhir 

penelitian 

         X   

14.  Penyampaian laporan 

akhir penelitian 

          X  
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Luaran atau output dari penelitian yang akan dilakukan adalah perangkat perkuliahan 

yang terdiri dari RPS, silabus, serta bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan dalam proses perkuliahan pada perkuliahan menggambar. Selain itu, Kebaruan 

pada penelitian ini juga penting untuk dipublikasikan secara intenasional atau diikut serta 

dalam seminar nasional dan menghasilkan buku ajar yang diterbitkan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Luaran Penelitian Pengembangan 

No. JenisLuaran Kriteria Jumlah Keterangan 

1.  Buku Bahan ajar  pembelajaran 

menggambar pada 

Perguruan Tinggi 

1 100% 

2.  HAKI Buku Model 1 100% 

3.  Artikelonline Terbit di jurnal bereputasi 

Nasional dan Internasional 

2 50% 

4.  Artikel media 

massa 

Terbit disurat kabar lokal 1 100% 

5.  Seminar Menjadi  pemateri di 

seminar Nasional atau 

Internasional 

1 30% 
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BAB 5 

KONTRIBUSI MITRA 

 STIA LPPN Padang dalam penelitian ini ditempatkan sebagai mitra riset. Penempatan 

tersebut berdasarkan pertimbangan bahawa STIA LPPN Padang memberikan perhatian besar 

terhadap riset dibidang pendidikan. STIA LPPN Padang memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk memanfaatkan sarana prasaran yang ada demi pengembangan penelitian. 
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BAB 6 

CAPAIAN INIKATOR KINERJA RISET 

 

No INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

1 Menghasilkan model pembelajaran baru dan sesuai dengan 

MBKM 

 

2 Publikasi di Jurnal Nasional Terindex Sinta 2  

3 Submitted publikasi di Jurnal dan Proceding Internasional 

serta mengikuti seminar Internasional 

 

4 Buku Model, Buku Panduan Mahasiswa  

5 HAKI  

6 Video Pembelajaran di Publis  

7 Publikasi di media massa cetak dan elektronik  
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BAB 7 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan pengembangan model project based 

learning (pbl) dengan menggunakan pendekatan flip classroom pada perkuliahan 

menggambar di perguruan tinggi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Model Project Based Learning dengan menggunakan pendekatan Flipped Classroom  

cocok digunakan pada perkuliahan menggambar. Hal ini sesuai dengan salah satu 

tujuan mata kuliah menggambar yang tercantum dalam struktur kurikulum yaitu untuk 

meningkatkan kreativitas dan inovatif mahasiswa.  

2. Pengembangan model project based learning (pbl) dengan menggunakan pendekatan 

flip classroom dilakukan dapatdisimpulkan bahwa perangkatpembelajaran yang 

dihasilkandinyatakan valid, praktis, menarik,mudah dan bermanfaat diterapkandalam 

perkuliahan. 

 

B. Saran 

1. Perangkatpembelajaranyangtelahdikembangkandapatdigunakansebagaialternatif 

sumber belajar bagi dosen lain dan dapat diuji coba di kelas maupunperguruan tinggi 

yanglain. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model selain di mata 

kuliah lainya sehingga dapat di manfaatkan dan di gunakan oleh seluruh dosen. 

 

 

 

 

 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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A. Latar Belakang

Adapun hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah:

1. Mulai menurunnya motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan menggambar, 

2. Metode mengajar yang digunakan oleh dosen kurang sesuai
digunakan pada saat pembelajaran daring.



B. Tujuan Khusus

• Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk dapat mengembangkan
model project based learning dengan menggunakan pendekatan
flipped classroom yang digunakan untuk mengatasi masalah
pembelajaran di Perguruan Tinggi terkhususnya masalah
pembelajaran pada perkuliahan menggambar di jurusan Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini.



C. Urgensi Penelitian

Kebijakan pemerintah terkait
Merdeka Belajar Kampus

Merdeka

Kebijakan pendidikan 
Indonsesia terkait pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi 
Minimum

Peta Jalan Pendidikan 
Indonesia 2020-2025

Renstra UNP 2020-2024 
sebagai PT dan LPTK yang 

memprioritaskan 
pengembangan layanan 

pembelajaran digital bagi 
internal dan eksternal lembaga



D. State of Art

Model Project Based Learning (Pbl) 
Dengan Menggunakan Pendekatan

Flip Classroom Pada Perkuliahan
Menggambar

Flip Classroom
Project Based Learning 

(Pbl)



E. Peta Jalan Penelitian



F. Pelaksanaan Kegiatan Riset



G. Hasil dan Luaran yang Dicapai
No INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

1 Menghasilkan model pembelajaran baru dan 

sesuai dengan MBKM 

 

2 Publikasi di Jurnal Nasional Terindex Sinta 2  

3 Submitted publikasi di Jurnal dan Proceding 

Internasional serta mengikuti seminar 

Internasional 

 

4 Buku Model, Buku Panduan Mahasiswa  

5 HAKI  

6 Video Pembelajaran di Publis  

7 Publikasi di media massa cetak dan elektronik  

 



H. Anggaran yang Digunakan

No Uraian Nilai Pendanaan 
(Sesuai Kontrak dan Termasuk Pajak) 

Realisasi Penggunaan Dana 

1.  Biaya Langsung Personil Rp. 29.000.000 Rp. 29.000.000 

2.  
Biaya Langsung Non-

Personil 
Rp. 68.000.000 Rp. 61.000.000 

3.  Biaya Tidak Langsung Rp. 2.500.000 Rp. 2.500.000 

  Rp. 99.500.000 Rp. 92.000.000 

 



I. Kesimpulan
• Model Project Based Learning dengan menggunakan pendekatan Flipped 

Classroom cocok digunakan pada perkuliahan menggambar. Hal ini sesuai
dengan salah satu tujuan mata kuliah menggambar yang tercantum dalam
struktur kurikulum yaitu untuk meningkatkan kreativitas dan inovatif
mahasiswa. 

• Pengembangan model project based learning (pbl) dengan menggunakan
pendekatan flip classroom dilakukan dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dihasilkan dinyatakan valid, praktis, menarik, mudah dan
bermanfaat diterapkan dalam perkuliahan.



J. Saran

• Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan 
sebagai alternatif sumber belajar bagi dosen lain dan dapat diuji coba 
di kelas maupun perguruan tinggi yang lain.

• Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model 
selain di mata kuliah lainya sehingga dapat di manfaatkan dan di
gunakan oleh seluruh dosen.









https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


REALISASI CAPAIAN INDIKATOR 

No INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

1 Menghasilkan model pembelajaran baru dan sesuai dengan 

MBKM 

 

2 Publikasi di Jurnal Nasional Terindex Sinta 2  

3 Submitted publikasi di Jurnal dan Proceding Internasional 

serta mengikuti seminar Internasional 

 

4 Buku Model, Buku Panduan Mahasiswa  

5 HAKI  

6 Video Pembelajaran di Publis  

7 Publikasi di media massa cetak dan elektronik  
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BAHAN AJAR 

 

  

 

 



ARSIP BERITA 

 

 

 

Link: https://www.harianhaluan.com/pendidikan/pr-104095174/pengembangan-model-project-

based-learning-menggunakan-flip-classroom-pada-perkuliahan-menggambar 

 

https://www.harianhaluan.com/pendidikan/pr-104095174/pengembangan-model-project-based-learning-menggunakan-flip-classroom-pada-perkuliahan-menggambar
https://www.harianhaluan.com/pendidikan/pr-104095174/pengembangan-model-project-based-learning-menggunakan-flip-classroom-pada-perkuliahan-menggambar
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